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ABSTRAK :

Masalah format penilaian adalah masalah yang cukup pelik, termasuk format
penilaian PPL pada jurusan oendidikan fisika FMIPA UNY. Penelitian ini berusaha
merumuskan format penilaian PPL dengan tujuan: mendapatkan hasil pengembangan
indikator isi dari butir-butir penilaian yang harus ada pada penilaian PPL yang sesuai
dengan seluruh ranah pendidikan sains yang dapat mencerminkan keprofesionalan guru
IPA Fisika, dan mendapatkan bentuk pengembangan format yang berisi perangkat
penilaian PPL mahasiswa pendidikan fisika yang dapat menggambarkan seluruh ranah
sesuai dengan taksonomi pendidikan sains

Penelitian dilakukan dengan studi kaji pustaka, pengembangan format penilaian
dan uji coba dari format penilaian yang ditetapkan berdasarkan angket dan wawancara,
menggunakan penelitian kualitatif dan dengan analisis deskripsi kualitatif.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelutuan ini adalahdapat ditentukan indikator
yang terdapat pada pengembangan penilaian PPL dengan taksonomi pendidikan sains
McCormack & Yager yang memuat beberapa hal sebagai berikut. Untuk RPP
mempunyai indikator: Kesesuaian kompetensi standar dengan tujuan; Kesesuaian
standar mompetensi dengan kompetensi dasar; Kesesuaian indikator dengan standar
kompetensi; Kesesuaian materi ajar dengan indikator, Kesesuaian langkah
pembelajaran dengan indikator; Kesesuaian model pembelajaran dengan langkah
pembelajaran; Kesesuaian alat dan bahan dengan materi ajar, Kesesuaian sumber
dengan proses pembelajaran; Kesesuaian alat evaluasi dengan indikator dan proses
pembelajaran dan Kesesuaian daftar pustaka. Untuk Proses belajar mengajar
mempunyai indikator: Cara memberi motivasi atas dasar psikologis dan lingkungan;
Cara memberi arahan untuk dapat memunculkan masalah; Cara memberi arahan untuk
dapat menyatakan hipotesis; Cara memberi semangat untuk belajar terus menerus;
Cara memberi stimulan agar siswa mampu berkreasi; Cara memberi arahan untuk
bekerja dengan benar; Cara memberi arahan untuk dapat menyatakan kesimpulan;
Cara memberi bantuan pada siswa yang mengalami kesulitan; Memimpin diskusi kelas
secara bertanggung jawab; Cara memilih siswa untuk tampil berkarya secara adil, Cara
memberi "ganjaran” kepada siswa yang belajar dengan baik ; Cara memberi "hukuman”
kepada siswa yang berhak secara baik dan juga dapat ditentukan suatu bentuk format
penilaian yang berisikan indikator dan skor yang mungkin dengan skala Likert, yang
dapat digunakan secara efektif.

Kata Kunci : Indikator penilaian berbasis ranah pendidikan sains — format penilaian -
mata kuliah PPL
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selama ini penilaian dalam berbagai mata kuliah pendidikan fisika termasuk
penilaian dalam Program Pengalaman Lapangan (PPL) dilakukan berdasarkan
taksonomi Bloom yang meliputi ranah kognitif, ranah psikomotor, dan ranah afektif.
Perkembangan selanjutnya tokoh pendidikan sains McCormack dan Yager pada
tahun 1989 mengembangkan lima ranah dalam pendidikan sains yang yang lebih
luas dan dalam serta tidak hanya content and process (McCormack, 1995 : 24).
Kelima ranah tersebut adalah: knowledge, process of science, creativity, attitudinal,
and applications and connections domain. Walaupun secara definitive penilaian
berbasis ranah Bloom digunakan, namun nampaknya ranah ini belum seimbang
karena ada ranah lain yang belum digunakan dalam penilaian itu. Penilaian
berbasis lima ranah pendidikan sains dapat dinyatakan sebagai perluasan,
pengembangan, dan pendalaman dari tiga ranah Bloom yang diberlakukan.

Bilamana dicermati PPL menggali secara simultan segala aspek
pembelajaran yang dimuarakan pada pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas.
Aspek atau ranah itu tidak sekedar aspek kognitif, psikomotoir dan afektif, namun
masih terdapat aspek — aspek lain yang mengikutinya. Aspek lain misalnya
kreatifitas, aspek sikap terhadap fisika atau sains, dan aspek aplikasi dan koneksi
dengan lingkungan dan teknologi. Oleh karena itu, di dalam PPL penilaian
mahasiswa mestinya tidak hanya sekedar penilaian dari ranah Bloom tetapi juga
lebih dari ranah tersebut yaitu yang tergabung dalam lima ranah yang dikembangkan

dalam pendidikan sains. Lima ranah tersebut adalah ranah kognitif, psikomotor,
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afektif, kreatifitas, dan penerapan sains dalam kehidupan nyata yaitu aspek sosial
dan teknologi atau aspek penerapan sains dalam kehidupan nyata.

Format penilaian dalam PPL yang digunakan selama ini nampak masih
terpusat pada aspek ketrampilan dasar mengajar yaitu: ketrampilan membuka
pelajaran, ketrampilan melaksanakan pembelajaran, dan ketrampilan menutup
pelajaran. Penilaian yang lain adalah penilaian laporan persekolahan, yang menitik
beratkan pada segi administratif sekolah. Tidak nampak sama sekali keprofesionalan
guru yang seharusnya ada, yaitu keprofesionalan dalam menyiapkan pembelajaran;
keprofesionalan dalam melaksanakan pembelajaran, dan keprofesionalan dalam
persekolahan. Dapat dikatakan penilaian yang ada belum merupakan penilaian
yang menyeluruh dari segala aspek, sehingga hasilnya tidak mencerminkan
penilaian secara keseluruhan. Dalam pelaksanaannya penilaian masih sangat
subyektif. Penilaian ini adalah sangat mungkin merugikan bagi mahasiswa, dan juga
sebaliknya mungkin sangat menguntungkan mahasiswa. Penilaian semacam ituy,
secara makro penilaian yang ada kurang dapat mencerminkan guru IPA Fisika yang
profesional.

Berdasarkan kondisi seperti yang telah diutarakan, nampaknya penelitian
yang dapat mengembangkan model penilaian PPL yang sesuai dengan hakekat
ranah mutakhir yang komprehensif periu dilakukan. Model penilaian yang
diharapkan dengan sendirinya diharapkan dapat dipakai dalam rangka
meningkatkan keprofesionalan guru IPA Fisika seperti yang dihasilkan dari penelitian
ini.

B. Identifikasi Masalah
Berasarkan latar belakang masalah masalah — masalah yang dapat diketengahkan

antara lain adalah :
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Bagian apa sajakah yang perlu dibuatkan format Penilaian dalam perkuliahan
PPL yang selama ini berlangsung sesuai dengan kurikulum MIPA UNY tahun
2004 di jurusan pendidikan fisika FMIPA ?

Apa bentuk penilaian untuk penilaian PPL yang selama inj berlangsung,
sehingga mendapatkan skor hasil yang akan dicapai di Jurusan Pendidikan fisika
FMIPA?

Apa indikator — indikator yang ada pada penilaian PPL yang selama ini
berlangsung di jurusan pendidikan fisika FMIPA ?

Apa bentuk indikator penilaian PPL sesuaij dengan taksonomi Bloom ?

Apa indikator — indikator yang ada pada ranah pendidikan IPA oleh McCormack
& Yager?

Bilamana dalam proses belajar mengajar ranah penilaian yang selama ini
berlangsung sesuai dengan kurikulum berdasarkan taksonomi Bloom, dapatkah
ranah tersebut diganti dengan ranah lain yang lebih lengkap yaitu ranah
pendidikan sains McCormack & Yager?

Apa bentuk indikator penilaian PPL sesuai dengan taksonomi pembelajaran
sains McCormack & Yager?

Apa yang perlu dikembangkan dari indikator penilaian PPL sesuai dengan
taksonomi Bloom menjadi indikator penilaian PPL sesuai dengan taksonomi
pembelajaran sains McCormack & Yager?

Apakah pengembangan secara teoritis dari indikator penilaian PPL sesuai
dengan taksonomi Bloom menjadi indikator penilaian PPL sesuai dengan
taksonomi pembelajaran sains McCormack & Yager, dapat dipakai secara

praktis saat perkuliahan PPL berlangsung ?

Page 11
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10. Bilamana peéngembangan indikator penilaian PPL Pendidikan fisika telah
didapatkan dan dapar dipertanggung jawabkan, apa bentuk format yang dapat
dipakai sehingga dalam Pemakaiannya menjadi efektif?.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada :

1. Penilaian mata kuliah PPL sesuai Kurikulum Jurusan pendidikan Fisika FMIPA
UNY

2. Indikator penilaian mata kuliah PPL sesuai taksonomi Bloom dan taksonomi
pendidikan sains

3. Bentuk format penilaian non tes

D. Perumusan dan Pemecahan Masalah

Bilamana dicermati identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah

dikemukakan, terdapat dua permasalahan utama yaitu: tentang indikator yang

sesuai dengan mata kuliah PPL berdasar taksonomi pendidikan sains, dan bentuk
format yang dapat digunakan di dalam penilaian PPL mahasiswa jurusan pendidikan
fisika FMIPA UNY. Oleh karena fumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah:

1) Apa indikator isi dari butir - butir penilaian yang harus ada pada penilaian PPL
yang sesuai dengan seluruh ranah pendidikan sains yang dapat mencerminkan
keprofesionalan guru IPA Fisika ?

2) Apa bentuk format yang berisi perangkat penilaian PPL mahasiswa pendidikan
fisika yang dapat menggambarkan seluruh ranah sesuai dengan taksonomi
pendidikan sains?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah :
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1. Mendapatkan hasil pengembangan indikator isi dari butir — butir penilaian yang
harus ada pada penilaian PPL yang sesuai dengan seluruh ranah pendidikan
sains yang dapat mencerminkan keprofesionalan guru IPA Fisika

2. Mendapatkan bentuk Pengembangan format yang berisi perangkat penilaian PPL
mahasiswa pendidikan fisika yang dapat menggambarkan seluruh ranah sesuai
dengan taksonomi pendidikan sains

F. Manfaat Hasil Penelitian

Adanya hasil pengembangan indikator isi dari butir — butir penilaian yang harus dan

bentuk format yang berisi perangkat penilaian PPL mahasiswa pendidikan fisika

yang dapat menggambarkan seluruh ranah sesuai dengan taksonomi pendidikan
sains, dapat dimanfaatkan untuk:

1. Hasil pengembangan indikator isi dari butir — butir penilaian yang sesuai dengan
seluruh ranah pendidikan sains dapat dipakai sebagai bahan pengetahuan atau
bahan kajian bagi pemerhati pendidikan fisika

2. Format yang dikembangkan yang menggambarkan seluruh ranah sesuai dengan
taksonomi pendidikan sains, dapat digunakan di dalam penilaian PPL

mahasiswa pendidikan fisika
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Teori dan Kajian Pustaka
1. Mata Kuliah PPL

Program Pengalaman Lapangan (PPL) adalah suatu bentuk perkuliahan praktik
dimana mahasiswa praktik menjadi guru mengajar di kelas nyata. Apa yang dilakukan
mahasiswa dalam perkuliahan ini dengan tujuan utama berlatih untuk menjadi guru yang
profesional. Mahasiswa berdiri di muka kelas membawakan suatu topik fisika dan
melakukan proses belajar mengajar sebagaimana guru profesional. Segala apa yang
dikerjakan mahasiswa di dalam PPL sesuai dengan segala apa yang dikerjakan guru.
Tindakan tersebut seperti halnya membuat kurikulum, membuat RPP, menyiapakan alat
dan bahan percobaan, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP, melakukan
evaluasi, dan melakukan pekerjaan adminstratif sekolah. Dapat dinyatakan pula bahwa
PPL bagi mahasiswa calon guru termasuk calon guru fisika (Tim, 2006), sewajarnya
mampu dinilai secara khusus. Penilaian harus efektif, oleh karena ity format dan lembar
penilaian saat menilai rencana pembelajaran, saat pengamatan proses pembelajaran;,
dan saat menilai hubungan antara mahasiswa dengan sekolah atau praktik
persekolahan, dapat menghasilkan gambaran secara komprehensif kompetensi calon
guru fisika yang efektif.
2. Taksonomi Bloom

Tujuan instruksional adalah tujuan yang akan dicapai di dalam proses pembelajaran.
Menurut Bloom yang diutarakan oleh Alfred T. Collete (1989 — 371), tujuan instruksional
ini meliputi ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Ranah kognitif sendiri
berhubungan dengan kemampuan intelektual atau keilmuan. Ranah afektif

berhubungan dengan sikap, kepercayaan, minat, dan nilai-nilai. Ranah psikomotor
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meliputi 4 kondisi yaitu: orientasi pada siswa, deskripsi hasil Pembelajaran, dapat
dimengerti dan dapat diamati. Oleh karena itu, mestinya di dalam membuat kriteria dan
bentuk form suatu penilaian harus lengkap.
3. Taksonomi Pendidikan Sains
Pada ranah atau domain Pendidikan sains bentuk bary seperti yang dinyatakan oleh
McCormack dan Yager pada tahun 1989 (McCormack & Yager, 1995 : 24), pakar
tersebut mengembangkan lima ranah ranah yang lebih luas dalam pendidikan sains
yang tidak hanya content and process. Nampaknya ranah yang dikembangkan oleh
McCormack dan Yager ini dapat dipakai sebagai anutan para pengembang pendidikan
sains. Ranah itu adalah ranah knowledge, process of science, creativity, attitudinal, and
applications and connections. Berikut ini adalah lima domain dan beberapa contohnya
yang dapat dipakai sebagai panduan untuk pengembangan penilaian di dalam
pendidikan IPA, yaitu :
¢ Domainl . ranah pengetahuan diantaranya fakta dan konsep
e Domain i : ranah ketrampulan proses sains yaitu antara lain kemampuan
pengamatan, kiasifikasi, dan pengukuran.
* Domain Il : ranah kreatifitas, misalnya menghasilkan bayangan mental,
memimpikan, dan menghasilkan gagasan yang luar biasa
e DomainlV : ranah sikap, misalnya sikap membangun terhadap sains, dan

sikap positif terhadap keprofesionalan
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e Domain Vv - ranah penggunaan dan Penerapan, sebagai contoh adalah
menggunakan materi sains untuk kepentingan kehidupan sehari
— hari dan teknologi
4. Indikator kombinasi penilaian berdasar ranah Bloom dan McCormack & Yager
Berdasarkan ranah yang dikembangkan Bloom dan lima ranah yang
dikembangkan oleh McCormack & Yager, nampak bahwasanya di dalam
pembelajaran, dapat dikembangkan berbagai macam penilaian di segala aspek
pendidikan. Dasar pengembangan tersebut dapat dipakai dari pendapat yang
dikemukakan oleh Lawson (Lawson, 1995 : 21 2) yaitu :
a. Menggunakan bahan — bahan dan aktifitas yang menarik bagi siswa
b. Menggunakan bahan — bahan dan aktifitas yang yang membawa siswa untuk
berfikir, bertanya, dan mendiskusikan maknanya
¢. Memberi kesempatan untuk melakukan investigasi yang menumbuhkan inisiatif
individu
d. Isi dari materi disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental siswa
€. Menyertakan konsep dasar untuk mengembangkan pemahaman teori
f. Bahan bacaan yang sesuai dengan kondisi siswa
g. Alat yang efektif yang dipilih untuk digunakan
S. Format Penilaian untuk Penilaian Non Tes
Didalam penilaian terdapat dua macam alat penilaian yaitu tes dan non tes Alat
penilaian dalam ujud tes digunakan dalam bidang cognitive, sedangkan pada penilaian
non tes digunakan antara lain pada kondisi mampu dan tidak mampu seseorang
melaksanakan suatu jenis pekerjaan. Dapat pula Penilaian non tes digunakan untuk
mendata kondisi Seseorang dalam suatu sistem dan keadaan. Penilaian PPL termasuk
penilaian kondisi sesorang dalam melaksanakan suaty perkerjaan setelah mendapatkan

berbagai macam materi pembelajaran. Evaluasi yang ada jelas mengacu pada
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penilaian non tes yang didasarkan juga pada penilaian dari segi kognitif. Penilaian
dalam ujud non tes ini dapat berupa daftar isian yang berisi kriteria yang harus dinilai
sesuai dengan tujuan dari pembelajaran. Daftar isian ini sudah barang tentu lengkap
dengan skor yang diambil berdasarkan skala Likert. Keterincian dan ketepatan dari
daftar isian lengkap dengan skala Likert, menjadikan alat ukur non tes ini dapat dipakai
efektif di lapangan.

Berdasarkan kurikulum 2004 yang berlaku sampai saat ini mata kuliah PPL di
Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNY, dilakukan di semester enam. Isi perkuliahan
termasuk penilaian sesuai dengan silabus yang dikembangkan di masing — masing
jurusan. Oleh karena itu dengan sendirinya bentuk penilaian baik isi maupun format
penilaian PPL dapat dikembangkan. Pada silabi kurikulum 2004 yang berlaku PPL di
Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNY sampai sekarang ini, nampak penilaian baik isi
maupun format penilaian PPL belum terstandar (Kurikulum, 2003: 130) yang dapat
dipakai sebagai tolok ukur ketercapaian kompetensi mahasiswa dalam perkuliahan PPL.
Sampai saat ini rambu isi dan format penilaian PPL masih menggunakan penilaian PPL
dengan rambu isi dan format untuk seluruh jurusan yang dikocordinasikan oleh lembaga
yang mengkordinasi pelaksanaan KKN dan PPL. Dengan menggunakan rambu format
dan isi yang umum, dengan sendirinya banyak hal yang tidak sesuai dengan
pembelajaran IPA Fisika yang diharapkan.

B. Kerangka Berfikir
1. Identifikasi Indikator dan Perkuliahan PPL

Secara menyeluruh indikator isi dari butir — butir penilaian harus sesuai dengan
isi materi dari silabus perkuliahan. Kondisi materi pada perkuliahan PPL melipuri aspek
kognitif, psikomotor, dan afektif. Bentuk penilaian yang diminta oleh silabus juga

meliputi aspek kogpnitif, afektif dan psikomotor seperti yang tertera pada tabel berikut:
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Tabel 1. Bentuk penilaian dalam silabus dalami aspek
kognitif, afektif dan psikomotor

Page 18

Deskripsi Kognitif Afektif Psikomotor Bobot
Tugas 30%
Aktifitas 40%
Kuis
Ujian 30%

Total 100 %

Ditinjau dari proses perkuliahan PPL yang meliputi perencanaan dan praktik jelas sekali
deskripsi penilaian tidak sesuai dengan senyatanya dalam proses perkuliahan. Hirarkhi
keilmuan dalam PPL yang bertitik tolak pada praktik jelas sekali mahasiswa harus
mampu membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang meliputi penguasaan
materi ajar, penguasaan metoda pembelajaran, penguasaan media pembelajaran, dan
penguasaan alat evaluasi, maka model seperti tergambar dapat diubah dengan model
yang berorientasi pada kompetensi yang dirunut, dan dengan melihat indikator yang
dapat dikembangkan berdasarkan hirarkhi taksonomi yang dianut. Bailamana ranah
yang dianut diubah dari ranah berdasarkan taksonomi Bloom menjadi ranah pendidikan
sains yang didasarkan pada taksonomi pendidikan sains dengan sendirinya banyaknya
indikator disesuaikan dengan ranah yang dirunut. Misalnya saja pada ranah
pengetahuan diantaranya fakta dan konsep untuk persiapan pembelajaran dapat
dinyatakan indikator yang ada adalah: Kesesuaian materi ajar dengan indikator yang
dibuat pada persiapan mengajar dalam ujud RPP. Pemberian skor digunakan dengan
skala Likert, misalnya sangat sesuai dan lengkap antara materi ajar dengan indikator
diberi skor 4 yang berarti sempurna. Bilamana tidak ada keterkaitan antara indikator
dengan materi diberikan nilai 0, dan bilamana berada antara sesuai dan lengkap dengan

tidak ada keterkaitannya diberikan nilai anatara 1 yang berarti kurang, 2 yang berarti

sedang, dan 3 yang berarti baik tetapi belum sangat baik.
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2. Bentuk Format Penilaian dan Perkuliahan PPL

Dengan melihat banyaknya indikator untuk setiap materi kuliah yang ada dalam
proses perkuliahan PPL, perlu dibuat format yang tepat. Format disesuaikan dengan
materi perkuliahan dan indikator yang telah dutentukan. Terdapat berbagai macam
format penilaian untuk penilaian non tes. Penilaian yang mudah dilakukan dan mudah
untuk mengisinya adalah fornmat dalam ujud tabel dan lengkap dengan skor sesuai
dengan skala Likert, seperti pada contoh dalam tabel di bawah ini, yaitu:

Tabel 2. Bentuk penilaian lengkap dengan skor sesuai dengan skala Likert

Spesifikasi Sempurna Tak Lengkap | Skor | Catatan

Kesesuaian kompetensi standar
dengan tujuan

e e e s e e - - . = = - = = = = = = - T P e e .

Kesesuaian daftar pustaka [ I | I
Jumlah skor

Dapat dinyatakan bahwa indikator dibuat berdasarkan indikator yang
sesuai dengan kompetensi mata kuliah yang dirunut dan disesuaikan dengan
jenis taksonomi yang digunakan. Format dapat dibuat berdasarkan indikator dan
skala Likert yang digunakan serta efesiensi dalam menentukan jumlah skor yang

memenuhi kriteria keberhasilan.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Pendidikan Fisika FMIPA UNY dan sekolah —
sekolah yang dipakai untuk PPL mahasiswa jurusan pendidikan fisika tahun 2007 di
SMP Kodia Yogyakarta. Waktu penelitian adalah: selama PPL mahasiswa jurusan
pendidikan fisika tahun 2007

B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah mahasiswa jurusan pendidikan fisika MIPA UNY yang
melaksanakan PPL tahun 2007.

C. Disain Penelitian

Disain penelitian ini digambarkan dengan bagan sebagai berikut.

Studi Pustaka
Taksonomi

Studi Pustaka
Kurikulum

Studi Pustaka
Format Penilaian
PPL yang
dikembangkan

~ 1

Format Penilaian
Mata Kuliah PPL
Hasil
Pengembangan

Uji Coba Format
Penilaian Mata
Kuliah PPL Hasil
Pengembangan

Perangkat Format
Penilaian yang
Sesuai dengan
Mata Kuliah PPL

Gambar 1. Desain penelitian
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D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengambilan Data
Instrumen penelitian terdiri atas kisi — kisi untuk menjaring indikator sesuai
taksonomi Bloom dan taksonomi pendidikan sains yang dipakai saat kaji pustaka.
Instrumen lainnya adalah instrumen pengamatan, instrumen angket, dan instrumen
dokumentasi.
1. Instrumen penelitian
e Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rambu yang
berupa kisi — kisi yang digunakan untuk menjaring indikator yang ada pada
ranah yang sesuai taksonomi Bloom dan taksonomi pendidikan sains
McCormack & Yager, yang diambil berdasarkan studi pustaka.
e Lembar observasi langsung pada saat praktik PPL berupa lembar observasi
RPP dan lembar observasi proses belajar mengajar
e Instrumen angket untuk menjaring kegiatan mahasiswa selama membuat RPP
dan apa yang dilakukan selama proses pembelajaran pada saat PPL
dilaksanakan
Bentuk instrumen angket yang dibuat :
e Lembar wawancara dengan mahasiswa PPL dan guru kelas
Lembar wawancara yang dibuat berdasarkan angket namun lebih mengarah
kepada kejujuran dalam mengisi angket. Lembar wawancara dapat dilihat
pada lampiran.
« Dokumentasi laporan PPL yang dibuat mahasiswa pelaksana PPL
» Dokumentasi nilai akhir PPL mahasiswa.
Validitas instrumen adalah validitas isi yang dapat dipertanggung jawabkan secara isi
materi yang sesuai kriteria dan mendukung penelitian. Data yang valid diambil dan

digunakan, serta data yang tidak valid disisihkan.
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2. Teknik pengambilan data
Teknik pengambilan data pada peneltian ini adalah :
¢ Teknik Studi literatur dengan cara mengkaiji literatur yang digunakan dengan
mengisikan pada kisi yang dibuat
o Teknik observasi mengamati langsung mahasiswa mengajar di kelas
¢ Teknik wawancara dengan guru pembimbing dan mahasiswa praktik
e Teknik dokumentasi nilai akhir dan laporan praktik persekolahan
E. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
deskripsi kualitatif, berupa hasil kajian teori, data angket, data wawancara, dan data
dokumentasi. Informasi berupa data kualitatif yaitu data diambil berdasarkan data
terpakai dan data tak terpakai sesuai dengan rambu — rambu atau kriteria data yang
dapat diambil. Dengan menggunajkan suatu format dan mengisikan data yang sesuai
dengan format, akan dapat diperoleh kesimpulan dalam ujud bentuk format dan isi

format yang sesuai untuk perkuliahan PPL.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian

. Hasil penelitian yang berupa kondisi persiapan pembelajaran hasil

pengamatan dokumentasi RPP yang dibuat pada praktik persekolahan
dan hasil angket dalam rangka pembuatan RPP beserta kemungkinan
yang perlu diisikan pada format dapat dilihat sesuai dengan tabel ........

Hasil penelitian yang berupa kondisi proses pembelajaran hasil
pengamatan dan hasil angket dalam rangka pengisian format penilaian di
dalam proses belajar mengajar beserta kemungkinan yang periu diisikan

pada format dapat dilihat sesuai dengan tabel ........

Pembahasan

. ldentifikasi Indikator dan Perkuliahan PPL

Secara menyeluruh indikator isi dari butir — butir penilaian harus sesuai dengan
isi materi dari silabus perkuliahan. Kondisi materi pada perkuliahan PPL melipuri
aspek kognitif, psikomotor, dan afektif. Bentuk penilaian yang diminta oleh
silabus juga meliputi aspek kegnitif, afektif dan psikomotor seperti tabel yang

tertera berikut:

Tabel 3. Bentuk penilaian dalam silabus dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor

Page 23

Deskripsi Kognitif Afektif Psikomotor Bobot
Tugas 30%
Aktifitas 20%
Kuis 20%
Ujian 30%

Total 100 %
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Berdasarkan hasil penelitian format bentuk dan isi dari format penilaian yang ada
pada kurikulum tidak sesuai lagi dengan kondisi PPL di sekolah. Oleh karena itu perlu
pengembangan format yang lebih jelas dan lebih lengkap.

Ditinjau dari proses perkuliahan PPL yang meliputi perencanaan dan praktik
jelas sekali deskripsi penilaian tidak sesuai dengan senyatanya dalam proses
perkuliahan. Hirarkhi keilmuan dalam PPL yang bertitik tolak pada praktik jelas sekali
mahasiswa harus mampu membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang
meliputi penguasaan materi ajar, penguasaan metoda pembelajaran, penguasaan
media pembelajaran, dan penguasaan alat evaluasi, maka model seperti tergambar
dapat diubah dengan model yang berorientasi pada kompetensi yang dirunut, dan
dengan melihat indikator yang dapat dikembangkan berdasarkan hirarkhi taksonomi
yang dianut. Bailamana ranah yang dianut diubah dari ranah berdasarkan taksonomi
Bloom menjadi ranah pendidikan sains yang didasarkan taksonomi pendidikan sains
dengan sendirinya jumlah indikator disesuaikan dengan ranah yang dirunut. Misalnya
saja pada ranah pengetahuan diantaranya fakta dan konsep untuk persiapan
pembelajaran dapat dinyatakan indikator yang ada adalah: Kesesuaian materi ajar
dengan indikator yang dibuat pada persiapan mengajar dalam ujud RPP. Indikator yang
dapat dinyatakan adalah :

Untuk RPP

1. Kesesuaian kompetensi standar dengan tujuan
Kesesuaian standar mompetensi dengan kompetensi dasar
Kesesuaian indikator dengan stangar kompetensi
Kesesuaian materi ajar dengan indikator
Kesesuaian langkah pembelajaran dengan indikator

Kesesuaian model pembelajaran dengan langkah pembelajaran

N o o & 0O N

Kesesuaian alat dan bahan dengan materi ajar

16



zuhdan@ny. ac.id

8.
9.
10.

Kesesuaian sumber dengan proses pembelajaran
Kesesuaian alat evaluasi dengan indikator dan proses pembelajaran

Kesesuaian daftar pustaka

Untuk Proses Belajar Mengajar

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)

12)

lengkap antara materi ajar dengan indikator diberi skor 4 yang berarti sempurna.
Bilamana tidak ada keterkaitan antara indikator dengan materi diberikan nilai 0, dan
bilamana berada antara sesuai dan lengkap dengan tidak ada keterkaitannya diberikan
nilai anatara 1 yang berarti kurang, 2 yang berarti sedang, dan 3 yang berarti baik tetapi
belum sangat baik. Pemberian skor dengan skala Likert nampaknya adalah yang baik.
Dengan memberi skor atas 4 yang berarti mendapat nilai A. Hal ini sesuai dengan

sistem nilai di Perguruan Tinggi khususnya di Jurusan Pendidikan Fisika UNY.

Cara memberi motivasi atas dasar psikologis dan lingkungan
Cara memberi arahan untuk dapat memunculkan masalah
Cara memberi arahan untuk dapat menyatakan hipotesis
Cara memberi semangat untuk belajar terus menerus

Cara memberi stimulan agar siswa mampu berkreasi

Cara memberi arahan untuk bekerja dengan benar

Cara memberi arahan untuk dapat menyatakan kesimpulan
Cara memberi bantuan pada siswa yang mengalami kesulitan
Memimpin diskusi kelas secara bertanggung jawab

Cara memilih siswa untuk tampil berkarya secara adil

Cara memberi "ganjaran” kepada siswa yang belajar dengan baik

Cara memberi "hukuman” kepada siswa yang berhak secara baik

Pemberian skor digunakan dengan skala Likert, misalnya sangat sesuai dan

Page 25

Dari data angket dan wawancara serta dokumentasi, nampak bahwa semua

indikator yang sesuai dengan kajian pustaka tidak selalu muncul karena faktor
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keterbatasan penguasaan keilmuan yang berhubungan dengan cara membuat RPP,
dan masih miskinnya pengalaman di dalam proses belajar mengajar. Semua indikator
itu akan muncul pada guru yang benar — benar telah profesional.
2. Bentuk Format Penilaian dan Perkuliahan PPL

Dengan melihat jumlah indikator untuk setiap materi kuliah yang ada dalam
proses perkuliahan PPL, perlu dibuat format yang tepat. Format disesuaikan dengan
materi perkuliahan dan indikator yang telah dutentukan. Terdapat berbagai macam
format penilaian untuk penilaian non tes. Penilaian yang mudah dilakukan dan mudah
untuk mengisinya adalah format dalam ujud tabel dan lengkap dengan skor sesuai

dengan skala Likert, seperti dalam contoh pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Format penilaian lengkap dalam skala Likert

Spesifikasi Sempurna Tak Lengkap | Skor | Catatan

Kesesuaian kompetensi standar
dengan tujuan

- e o = o S T n S Y e e e S e e T S S e S e S e T e S e = e = = e -

Kesesuaian daftar pustaka | | | |
Jumlah skor

Dapat dinyatakan bahwa indikator dibuat berdasarkan indikator yang sesuai
dengan kompetensi mata kuliah yang dirunut dan disesuaikan dengan jenis taksonomi
yang digunakan. Format dapat dibuat berdasarkan indikator dan skala Likert yang
digunakan serta efesiensi dalam menentukan jumlah skor yang memenuhi kriteria

keberhasilan.
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Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa

1) Bentuk format RPP adalah

Nama Mahasiswa D et e e e

NIM U RO O TP PO TOTOOTOT OO

Sekolah e et e e e e sans

Alamat Sekolah R R Bebnses et b et b i S ReE S s e b s S e bnns e etnibis

Kelas L ettt et e s st e e s saa e s e e s nns

Topik L et eeiieeerereeesEetiEiEEEieessenneereeeesnsanbebiesieesisesiind

Sub Topik © eereetetereeeteeiaseeeeeeeeeeeaererbrebabbabbaaantara et berneraenes

Jam Pelajaran e eiebs ik es s e e e babae et eesee e b RN SRR s e s iR aen

Spesifikasi Sempurna Tak Lengkap | Skor | Catatan

4 [3 [2 |1 0

Kesesuaian kompetensi standar
dengan tujuan

Kesesuaian standar mompetensi
dengan kompetensi dasar
Kesesuaian indikator dengan stangar
kompetensi

Kesesuaian materi ajar dengan
indikator

Kesesuaian langkah pembelajaran
dengan indikator

Kesesuaian model pembelajaran
dengan langkah pembelajaran
Kesesuaian alat dan bahan dengan
mateéri ajar

Kesesuaian sumber dengan proses
pembelajaran

Kesesuaian alat evaluasi dengan
indikator dan proses pembelajaran
Kesesuaian daftar pustaka

Jurilah skor
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2) Bentuk format pengelolaan kelas fisika adalah :

Nama Mahasiswa D e e i s sa B s e s s e b b e e s R RS0 en
NIM L et e e s e e e e e aeaeean
Sekolah e st s b
Alamat Sekolah et e s e et e ssas e e e e naeean
Kelas L ieeenieeee SRR RS be s e bebdbis i sa s SR a e R R bbb 05
Topik L eeeerere et e ettt eee st re e e e aeantaeeeeesenrnrraaresaeeeeians
Sub Topik L ettt e e e e e eSSt e e inannbaeeeees et hEREEE S E et n
Jam Pelajaran L ettt et e eeer—reee s btetere s aanaeaeeseeeannbanraereeaans
Spesifikasi Sempurna Tak Lengkap | Skor | Catatan

4 (3 [2 |1 0

Memberikan motivasi atas dasar
psikologis dan lingkungan
Memberikan arahan untuk dapat
memunculkan masalah

Memberikan arahan untuk dapat
menyatakan hipotesis

Memberikan semangat untuk belajar
terus menerus

Memberikan stimulan agar siswa
mampu berkreasi

Memberikan arahan untuk bekerja
dengan benar

Mengarahkan siswa untuk dapat
menyatakan kesimpulan

Membantu siswa yang mengalami
kesulitan

Memimpin diskusi kelas secara
bertanggung jawab

Memilih siswa untuk tampil berkarya
secara adil

Memberikan "ganjaran” kepada siswa
yang belajar dengan baik
Memberikan "hukuman” kepada siswa
yang berhak secara baik

Jumiah skor
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Dapat ditentukan indikator yang terdapat pada pengembangan penilaian PPL

dengan taksonomi pendidikan sains dari McCormack & Yager yang berisikan:

a.

Untuk RPP mempunyai indikator: Kesesuaian kompetensi standar dengan
tujuan; Kesesuaian standar mompetensi dengan kompetensi dasar; Kesesuaian
indikator dengan stangar kompetensi; Kesesuaian materi ajar dengan indikator;
Kesesuaian langkah pembelajaran dengan indikator; Kesesuaian model
pembelajaran dengan langkah pembelajaran; Kesesuaian alat dan bahan
dengan materi ajar; Kesesuaian sumber dengan proses pembelafaran;
Kesesuaian alat evaluasi dengan indikator dan proses pembelajaran dan
Kesesuaian daftar pustaka.

Untuk Proses Belajar Mengajar mempunyai indikator: Cara memberi motivasi
atas dasar psikologis dan lingkungan; Cara memberi arahan untuk dapat
memunculkan masalah; Cara memberi arahan untuk dapat menyatakan
hipotesis; Cara memberi semangat untuk belajar terus menerus; Cara memberi
stimulan agar siswa mampu berkreasi; Cara memberi arahan untuk bekerja
dengan benar; Cara memberi arahan untuk dapat menyatakan kesimpulan; Cara
memberi bantuan pada siswa yang mengalami kesulitan; Memimpin diskusi
kelas secara bertanggung jawab; Cara memilih siswa untuk tampil berkarya
secara adil; Cara memberi "ganjaran” kepada siswa yang belajar dengan baik;

Cara memberi "hukuman” kepada siswa yang berhak secara baik:
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2. Dapat ditentukan suatu bentuk format penikaian yang berisikan indikator dan skor
dengan skala Likert, yang dapat digunakan secara efektif pada penilaian PPL sesuai
dengan ranah pendidikan yang dikembangkan. Bentuk format sesuai dengan tabel
pada lampiran | dan lampiran Il

B. Saran

1. Perlu dibuat format yang lain sesuai dengan taksonomi yang dikembangkan

2. Dalam memakai format penilaian periu disesuaikan dengan pemberikan bobot pada
masing kegiatan sehingga mahasiswa mendapatkan penilaian yang adil.

3. Penilaian pada pembelajaran mikro perlu disesuaikan dengan penilaian pada PPL,
karena dari kedua perkuliahan itu pengajaran mikro merupakan prasyarat untuk

PPL. .
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LAMPIRAN [: Angket untuk Menjaring data Pengembangan Proses Pembelajaran IPA
Fisika

1. Angket RPP :

Beri tanda cek V sesuai dengan yang saudara kerjakan

1) Yang saya kerjakan dalam membuat Rencana Pembelajaran :

Pernyataan Ya | Tidak
Kompetensi standar saya ambil berdasar materi
Kompetensi standar saya ambil dari kurikulum KBK
Standar Kompetensi saya kembangkan dari kempetensi standar
Standar Kompetensi saya ambil dari kurikulum KBK
Indikator saya tuangkan berdasarkan materi ajar
Indikator saya tuangkan dari kurikulum KBK
Materi ajar saya ambil dari buku pegangan siswa
Materi ajar saya kembangkan sendiri berdasarkan topik/sub topik
Materi ajar saya tambahi dengan materi kecakapan hidup
Materi ajar saya tambahi dengan materi lingkungan dan teknologi
Langkah pembelajaran saya sesuaikan dengan model pembelajaran
Alat dan bahan saya sesuaikan dengan percobaan
Alat dan bahan pembelajaran saya sesuaikan materi ajar
Percobaan yang dilakukan diambil dari buku pegangan siswa
Percobaan yang dilakukan dirancang sendiri
Sumber belajar saya sesuaikan proses pembelajaran
Alat evaluasi saya sesuaikan indikator dan proses pembelajaran
Aldt evaluasi saya buat sendiri sesuai konsep yang diberikan
Daftar pustaka saya ambil dari buku — buku sumber yang saya baca
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LAMPIRAN II: Angket Proses Belajar Mengajar di Kelas :

2) Yang saya kerjakan saat mengajar pada Program Pengalaman Lapangan

Pernyataan Ya | Tidak
Saya membuka pelajaran dengan memberikan salam
Pembuka pelajaran saya lakukan dengan ceramah
Pembuka pelajaran saya lakukan dengan demonstrasi
Saat ceramah dan atau demonstrasi saya mengajak siswa belajar
Setelah demonstrasi/ ceramah, saya bawa siswa membuat masalah
Dari masalah yang ada saya meminta siswa menyatakan hipotesis
Bila alat dan bahan percobaan mencukupi saya meminta siswa
melakukan percobaan berkelompok untuk mendapat data
Bila alat percobaan hanya ada satu — satunya saya melakukan
demontrasi yang dapat diamati oleh seluruh siswa
Setelah melakukan percobaan berkelompok atau setelah melihat
demonstrasi, saya minta siswa berdiskusi kelompok untuk
menganalisa data hasil percobaan
Saat diskusi kelompok saya minta siswa menggunakan buku sumber
Setelah diskusi kelompok saya minta siswa menyampaikan hasil
diskusi kelompok pada diskusi kelas
Pada saat diskusi kelas, dibahas hasil diskusi kelompok untuk
mendapatkan kesimpulan sesuai dengan indikator yang dirunut
Saya menguatkan hasil kesimpulan dengan menekankan pada konsep
yang dirunut
Saya memberikan latihan pada siswa dalam ujud tes sesuai dengan
yang ada pada rencana pembelajaran
Saya memberikan berbagai pertanyaan pada siswa untuk mengetahui
apakah siswa sudah kompeten atau belum
Saya memberikan pos — tes untuk melihat kompetensi siswa
Saya memberikan berbagai tugas pada siswa berupa pekerjaan rumah
dan tugas lain sehubungan pembelajaran yang akan datang
Saya memberikan salam sebagai tanda akhir pembelajaran
F 308
Saya memberikan contoh sesuai lingkungan dan teknologi
Saya memberikan motivasi atas dasar psikologis dan lingkungan
Saya memberikan arahan untuk dapat memunculkan masalah
Saya memberikan arahan untuk dapat menyatakan hipotesis
Saya memberikan semangat untuk belajar terus menerus
Saya memberikan stimulan agar siswa mampu berkreasi
Saya memberikan arahan untuk bekerja dengan benar
Saya mengarahkan siswa untuk dapat menyatakan kesimpulan
Saya membantu siswa yang mengalami kesulitan
Saya memimpin diskusi kelas secara bertanggung jawab
Saya selalu memilih siswa untuk tampil berkarya secara adil
Saya memberikan "ganjaran” kepada siswa yang belajar baik
Saya memberikan "hukuman® kepada siswa yang berhak secara baik
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LAMPIRAN III: Lembar pengamatan PPL saat mahasiswa melakukan Proses
Belajar Mengajar
Pengembangan Instrumen Proses Pembelajaran IPA Fisika
Spesifikasi Ya | Tidak | Catatan
Membuka pelajaran dengan menggunakan kondisi
| lingkungan/teknologi

Mendemonstrasikan kejadian IPA fisika sederhana atau

;:nemberikan lambang oral untuk pembentukan masalah IPA
isika

Memunculkan masalah IPA fisika dengan iur pendapat kelas
atau perorangan

Berdasar permasalahan, memunculkan hipotesa dengan iur

pendapat kelas atau perorangan

Melakukan eksperimen atau demonstrasi dan atau

menggunakan sumber data lain untuk mendapatkan data

sebagai dasar analisis pembuktian hipotesa

Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan diskusi

kelompok untuk dapat mendapatkan konsep IPA Fisika sesuai

hipotesa

Memberikan kesempatan kepada kelompok atau perorangan

untuk menampilkan hasil diskusi kelompok

Melakukan diskusi kelas untuk mendapatkan konsep IPA Fisika

berdasar hasil diskusi kelompok

Memberikan penekananan atau penguatan terhadap konsep

IPA Fisika hasil diskusi kelas dalam hubungannya dengan

| lingkungan dan teknologi

Memberikan pos — tes atau pertanyaan kepada siswa untuk

melihat kompetensi yang telah dimiliki siswa

Memberikan tugas atau petunjuk sehubungan dengan topik

pembelajaran selanjutnya

memberikan contoh sesuai lingkungan dan teknologi

memberikan motivasi atas dasar psikologis dan lingkungan

memberikan arahan untuk dapat memunculkan masalah

memberikan arahan untuk dapat menyatakan hipotesis

memberikan semangat untuk belajar terus menerus

memberikan stimulan agar siswd mampu berkreasi

memberikan arahan untuk bekerja dengan benar

mengarahkan siswa untuk dapat menyatakan kesimpulan

membantu siswa yang mengalami kesulitan

memimpin diskusi kelas secara bertanggung jawab

memilih siswa untuk tampil berkarya secara adil

memberikan "ganjaran” kepada siswa yang belajar baik
memberikan "hukuman” kepada siswa yang berhak secara baik
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LAMPIRAN IV: Lembar Wawancara Tentang Pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Jawablah pertanyaan berikut ini sesuai dengan hati nurani

1. Apakah di dalam melakukan praktek mengajar sdr diharuskan membuat RPP ?

LR R TN T Y Y R TN BN N B O

4. Apa komentar sdr tentang hubungan antara standar kompetensi dengan

indikator ?

e b e d b A E o0ttt e eatae sl it atia0dietitaesnneNaatsiattebonsettestantnbbbrbiataBRbINL

5. Apa komentar sdr tentang hubungan antara indikator dengan materi

pembelajaran khususnya dengan materi fisika ?

P S Y R R T T Py P R L L T R R Ry TR

6. Apa komentar sdr tentang hubungan antara materi pembelajaran khususnya

dengan materi fisika dengan langkah pembelajaran ?

iiiiesceiisierecicbsasisisbibbistinnsadasercionticionananstsviisiiitibbsadritiiiiteciarrreibaaciibiibbinidbisibaiec

7. Bagaimana pendapat saudara tentang hubungan antara materi pembelajaran,

langkah pembelajaran dengan metoda pembelajaran ?

....................................................................................................................
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8. Bagaimana pendapat saudara tentang alat dan bahan media pembelajaran fisika

yang sesuai dengan mecdel pembelajaran ?

........................................................................................................

BB I 0044000000000 00006000000060000000000003535300005000000400000000 0000040000000 asnestadbilidibbbbiiiis

9. Apakah diperlukan alat evaluasi untuk pembelajaran fisika dilihat dari aspek

materi dan proses pembelajaran fisika ?

........................................................................................................

Geiiscacisbiiiisisciaisisibiibibiiiaieanncrsaaisisibiercibeiionrioibisibesiteibiianieiiiniiacdindinciadiisibidaiaiede

....................................................................................................................

10. Apakah saudara pernah mendengar istilah porto folio kalau pernah apa

hakekatnya porto folio itu dalam pembelajaran fisika ?

Gididesiacidiiiiiaiiiiosiiisnssesiiiiinisicisieiciistinsribidieniiiititieistesaiistecasirasdisasieieeaid

....................................................................................................................
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LAMPIRAN V: Lembar Wawancara Tentang Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas

1. Apakah pelaksanaan pembelajaran di kelas sesuai dengan apa yang ada di RPP ?

..................................................................................................................................

..................................................................................................................................

Sieieriiiiciecresniiiiiieecibneiiiitenciiisiaceieieieesieiiisiitteiciucveeistaniissisiiitieiiisnisisasisisdiiadaiiiig
..................................................................................................................................

..................................................................................................................................

3. Apakah terdapat kesesuaian pada saat pengajaran mikro dengan saat melakukan
proses belajar mengajar di muka kelas saat PPL, kalau ya ceriterakan bentuk
kesesuaian antara pengajaran mikro dengan pelaksanaan pembelajaran di muka

kelas saat PPL ?

Gérsssasissceseiiiiiidiiiiditioniaiincseeciiiaiiiinenaniioiiitecieniibiiiencbecissieissistecacisisrresesrrsenisbisbiibeeiisisiinas

..................................................................................................................................

4. Cobalah ceriterakan kembali kesulitan dalam mengajar fisika di muka kelas ?

..................................................................................................................................

..................................................................................................................................
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5. Apakah saudara sering memberikan motivasi kepada siswa kalau ya tolong

ceriterakan contoh memberikan motivasi ity ?

G e Mo N0 t0eien000000aaiasiatadliilionttees000e0000000000000 i abid00000000000000000000 000 s000nnaaiaibiRbisnAttdibstbbibis

..................................................................................................................................

6. Apakah saudara tahu tentang kreativitas, bila ya tolong ceriterakan contoh

pemberian kreativitas itu pada siswa saat saudara melakukan PPL ?

R R R R R Ry Ty S N TR I L L)

..................................................................................................................................

7. Apakah saudara sering memberikan arahan dalam rangka memunculkan masalah
dan menyatakan hipotesis, bila ya tolong ceriterakan contoh arahan dalam rangka
memunculkan masalah dan menyatakan hipotesis pada siswa saat saudara

melakukan PPL ?

P Y Ry Ry Y Ry R Y T X T T YR P Y
..................................................................................................................................

..................................................................................................................................

8. Apakah saudara sering memberikan semangat untuk belajar bagi para siswa, bila
ya tolong ceriterakan bentuk pemberian semangat pada siswa saat saudara

melakukan PPL ?

..................................................................................................................................
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9. Apakah dengan PPL di sekolah saudara menjadi tahu bagaimana menjadi guru

yang profesional, bila ya apa arti dari keprofesionalan seorang guru ?

DR R R Ry P R RNy P R N R N L T T
..................................................................................................................................

..................................................................................................................................

10. Apakah pada kuliah PPL diperiukan penilaian yang menyeluruh, kalau ya apa

komentar saudara tentang penilaian yang menyeluruh tersebut ?

shnisaibisidiiaiiaiecesenesienibiciasieseciiiiabnciianitinaieorsasisesssasibisbbbibsitecaitiisisbeneisbeobiisidisidiisiesiieebaniadn
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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